FREQUENTLY ASKED QUESTIONS

. Apa latar belakang dan tujuan penerbitan Perubahan Keempat PADG GWM ini?

a. Bank Indonesia telah memutuskan untuk menurunkan rasio Giro Wajib Minimum (GWM)
dalam Valuta Asing (valas) bagi Bank Umum Konvensional (BUK) dari semula 8% (delapan
persen) menjadi 4% (empat persen).

b. Kebijakan tersebut ditempuh dalam rangka memperkuat koordinasi dan berbagai
langkah kebijakan yang telah diambil sebelumnya, guna menjaga stabilitas moneter,
khususnya di pasar keuangan, termasuk memitigasi risiko dampak COVID-19 terhadap
perekonomian. Kebijakan penurunan GWM valas tersebut akan meningkatkan likuiditas

valas di perbankan dan sekaligus mengurangi tekanan di pasar valas.

. Dengan perubahan dalam PADG ini maka berapa besaran GWM bagi Bank Umum
Konvensional (BUK), Bank Umum Syariah (BUS), dan Unit Usaha Syariah (UUS) yang
berlaku?
a. GWM dalam Valuta Asing:
- GWM dalam Valuta Asing bagi BUK menjadi sebesar 4%, dengan ketentuan
pemenuhan sebagai berikut:
i. Secara harian sebesar 2% (dua persen); dan
ii. Secara rata-rata sebesar 2% (dua persen).
- GWM dalam Valuta Asing bagi BUS dan UUS tidak mengalami perubahan yaitu tetap

sebesar 1% yang harus dipenuhi secara harian.

b. GWM dalam Rupiah bagi BUK, BUS, dan UUS tidak mengalami perubahan, yaitu:
- GWM dalam Rupiah bagi BUK sebesar 5,5%, dengan ketentuan pemenuhan sebagai
berikut:
i. Secara harian sebesar 2,5% (dua koma lima persen); dan
ii. Secara rata-rata sebesar 3% (tiga persen).
- GWM dalam Rupiah bagi BUS dan UUS sebesar 4%, dengan ketentuan pemenuhan
sebagai berikut:
i. Secara harian sebesar 1% (satu persen); dan

i. Secara rata-rata sebesar 3% (tiga persen).



3. Dimanakah saya dapat melihat contoh perhitungan GWM dalam Valuta Asing setelah
terjadi perubahan ini?
Contoh perhitungan GWM dalam Valuta Asing bagi BUK dapat dilihat pada Lampiran yang
disertakan pada PADG ini.

4. Kapan Perubahan PADG ini berlaku efektif?
PADG ini mulai berlaku efektif pada tanggal 16 Maret 2020



